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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta
penuh tanggungjawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak
sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai
kedewasaan yang dicita-citakan dan "b'erl.ar__m_gsung terus menerus. Pendidikan
memiliki peran /per"it'i'ng dalam memajukanﬂ .'\bangsa Indonesia dalam era
globalisasi §,aét/ini. Pendidikan saat ini ditentukan ol\e\h\sl\meer daya manusia
yang bTri;ﬁalitas. Tujuan pendidikan merupakan mencé\r\daskan kehidupan
bangsa 'plan dapat mempunyai watak serta karakter yang l;')aik. Pendidikan
bisanya I":,_disebut dengan pengajaran, karena pendidikan.,-"l pada umumnya
membutuﬁ,}(an pengajaran dan setiap orang berkewajiban,":mendidik. Dalam
kegiatan prés____es belajar untuk menyampaikan materi kepa_dé siswa perlu adanya
upaya untul..("‘-‘__‘_ meningkatkan — pemahaman  dan _-"Hasil belajar  siswa

(Jogiyanto,2007:12):

Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran yang menduduki
peran yang sangat penting dalam pendidikan. Bahasa Indonesia merupakan
salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar
sampai pendidikan tinggi. Pembelajaran Bahasa Indonesia sangat penting
untuk dikembangkan karena, selalu ada dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan berbahasa yang

harus dimiliki siswa yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca



dan menulis (Dalman, 2012:3). Senada dengan pendapat Dalman, Afifah
(2012:2) mengatakan bahwa Bahasa Indonesia merupakan salah satu ilmu yang
mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia serta untuk menguasai
ilmu dan teknologi. Sebagai masyarakat Indonesia, penting untuk Kita
mempelajari dan memahami Bahasa Indonesia secara baik dan benar.

Meskipun menjadi mata pelajaran yang sangat penting, Bahasa Indonesia
masih dianggap sebagai mata pelaj,argn yang sulit bagi sebagian siswa. Oleh
karena itu penggunaan. straféﬂgi pembelajér“éh'"ya.ng tepat sangat diperlukan agar
dapat memb@tu/é/i‘swa dalam -memahami pemgé‘iajar\an Bahasa Indonesia.
Proses pgm’BeIajaran yang baik dilengkapi dengan fasiliiés\serta kemampuan
guru dall“am mengolah serta memanfaatkan berbagai kondiéf belajar dengan
efektif. I"‘-‘.‘ |

TeFjadinya pandemi Covid-19 (Corona Virus Disea;e) juga menjadi
salah satu:'"penghambat pembelajaran Bahasa Indonesia saat ini tidak efisien
dikarenakan:"'"t-i___dak adanya interaksi tatap muka secara__.-léngsung antara guru,
siswa dan teméﬁ-—_fgemannya. Oleh karena itu karena:pé.hdemi Covid-19,peserta
didik diminta belajf;”di”r'd'r'héh’derrgan‘rﬁéﬁggljﬁél-(;ﬁ media sosial atau Blended
Learning, sehingga dalam pembelajaran Bahasa Indonesia banyak siswa yang
mengeluh, tertinggal materi pembelajarannya, dan tidak bisa mengerjakan soal-
soal yang telah diberikan oleh guru karena peserta didik mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal-soal yang telah diberikan oleh guru dengan media

sosial.



Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ardiani Rahma Riswari, S.Pd,
M.Pd pada tanggal 8 November 2021,SMKN 1 Pacitan merupakan salah satu
sekolah yang menerapkan pembelajaran dengan jarak jauh online. Oleh karena
perlu adanya metode khusus untuk menanganinya yaitu salah satunya
menggunakan Blended Learning. Dalam sistem pembelajaran Blended
Learningpeserta didik dapat memanfaatkan berbagai media sosial dan aplikasi-
aplikasi yang berada di alat eIeI_<_t_r__on,ik_§eperti handphone, laptop, komputer dan
lain sebagainya. Adgpun fﬁéhfaat dari l;é.;q'i'atan ‘sistem pembelajaran Blended
Learning yait/u /déaét mempersingkat waktu pen{gélaja\ran atau lebih praktis
dan mempuat biaya pembelajaran lebih ekonomis.

Bllénded learning merupakan konsep yang menawérkan kombinasi
pembelatljaran online dan pembelajaran tatap muka (tradisilcl)nal). Model ini
menjadi :'alternatif untuk pembelajaran daring yang bany:ak digunakan di
negara-neéa_ra maju. Model ini dikembangkan untuk ménjawab tantangan
bahwa pemt;él__lajaran daring penuh (e-learning) ternyata tidak dapat diterapkan
pada banyak iﬁétqnsi pendidikan. Hal ini dikarenakqn ;tda aspek pembelajaran
yang tidak bisa di;éﬁib'aikan hanya dengan'b'e.rl-w..t;elajaran online. Selain itu,
model e-learning menuntut siswa mandiri dan memiliki motivasi belajar yang
tinggi.

Blended Learning dapat mempermudah interaksi siswa dengan bahan
materi yang telah diberikan, siswa juga dapat memanfaatkan media sosial
untuk mendapatkan informasi dan jawaban yang berulang ulang. Kurangnya

interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya penilaian serta penalaran pada



pembelajaran Bahasa Indonesia dalam proses belajar dan mengajar.
Kecenderungan mengabaikan aspek akademik maupun aspek sosial. Proses
belajar dan mengajarnya lebih ke arah pelatihan dari pada kependidikan dan
mayoritas siswa tidak memiliki motivasi belajar.

Berdasarkan wawancara awal dengan salah satu pengampu mata
pelajaran Bahasa Indonesia SMK N 1 Pacitan, Ibu Ardiani Rahma Riswani
diperoleh informasi tentang r_n_asala_h___ kesulitan yang sering terjadi melalui
konsep diri atau kemgmpuélhﬂ diri ketika S|swa bel‘ajar Bahasa Indonesia melalui
sistem Blendtﬁizl;/é;rning dari rumah yaitu (1) si;{/\”/a\s\ulit memahami materi
yang dibgrff(an oleh guru, (2) siswa belum bisa merﬁi}ilgi inisiatif belajar
sendiri, I:sehingga siswa menunggu instruksi atau pemberiar{l‘ tugas dari guru
dalam bélajar, (3) siswa belum terbiasa dalam melaksanakan !,{Iebutuhan belajar
Blended :'Learning dari dirumah, siswa mempelajari materil_-":Bahasa Indonesia
sesuai apa:"'yang diberikan oleh guru, bukan yang mereka____berlukan, (4) tujuan
atau target Be___mbelajaran Blended Learningpeserta di_di'k terhadap pelajaran
Bahasa Indones."i"a_\masih terbatas pada perolehan nilq_i, S}ang memuaskan, bukan
kemampuan yang .-s.élh.éfdéhya'r‘nerréka'ti’n'gkét-ké-r.l.,“ (5) sebagian siswa masih
belum bisa memonitor, mengatur, dan mengontrol Blended Learning, masih
terkesan belajar yang seperlunya.

Pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia SMK N 1 Pacitan juga
menyampaikan bahwa dari diri peserta didik, faktor kesulitan dari lingkungan
atau juga mempengaruhi yaitu, 1) Jaringan internet yang lemah, 2) tidak

mempunyai kuota internet, 3) Orang tua atau siswa ada yang tidak memiliki



alat-alat elektronik seperti handphone, laptop dan lain sebagainya. 4) Orang tua

yang tidak membantu anaknya ketika pembelajaran Blended Learning

berlangsung, 5) Pembelajaran hanya memanfaatkan aplikasi whatsApp saja

tidak ada aplikasi lain, 4) pembelajaran tidak dapat praktek menerangkan

evaluasi pembelajaran secara langsung dan pembelajaran hanya tertulis.

Penelitian terhadap analisis kesulitan belajar Blended Learning

dalam pembelajaran Bahas_a____l.ndgnesia penting dilakukan dilakukan

karena beberapa algsan I'éiﬂr.mya yaitu

1. Pandemi /(26\4)&1-19 menuntut - adaptasi \‘\cxlala\m inovasi metode
pembgla/j/aran

2. Ketel}:batasan pembelajaran tatap muka dapat dimin&‘imalisir dengan
metoije pembelajaran Blended Learning |

3. Susah:'rllya siswa-siswi dalam beradaptasi dengan tekno__lfogi

Penelitian:'"'i_.ni bertujuan untuk mengetahui kesulitan apg-':saja yang dialami

siswa ketiké{.ﬁ"t___’elajar Bahasa Indonesia melaui sistem __Démbelajaran Blended

Learning di SMKN 1 Pacitan. Kesulitan siswa ini q_ibAQi menjadi 3 indikator,

yaitu teknis, prosesmﬁé.l'ﬁa'kééﬁaan‘ pembela]éféhys.e-r.'.té lingkungan tempat tinggal

siswa.Berdasarkan permasalahan tersebut, akhirnya peneliti tertarik meneliti

mengenai  “Analisis Kesulitan Belajar Blended Learningpada Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Negeri 1 Pacitan”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini
dirumuskan, yaitu:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui sistem
Blended Learning pada siswa kelas XI SMKN 1 Pacitan?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui sistem
Blended Le/amlng pada siswa kelas XI SMKN 1Pat;ltan’7
3. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Blended
Learﬁlng di kelas XI SMK Negeri 1 Pacitan? ‘
C. Tujuan ﬁenelitian
Berdasark&r_] rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitj__a:n ini adalah:

1. Mendeskr!psikan perencanaan belajar Bahasa Inqdhesia melalui sistem
pembelajar.éin\‘ Blended Learning pada siswa ‘Ke"l:as Xl SMK' Negeri 1
PaCitan' 7 —

2. Mendeskripsikan pelaksanaan belajar Bahasa Indonesia melalui sistem
pembelajaran Blended Learning pada siswa kelas XI SMK Negeri 1
Pacitan.

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan

pembelajaran Blended Learning di kelas XI SMK Negeri 1 Pacitan.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan secara teoritis dan praktis oleh

pihak-pihak yang terkait. Secara rinci manfaat tersebut diuraikan sebagai
berikut.

1. Manfaat Teoritis Secara t(_e__o__r_i.tis__,___hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan

untuk menambah, WaWé;én atau ilml; .'.t.é"r'kai.t dengan pembelajaran Blended

Learning /dalélr"r; pembelajaran Bahasa Indones\ig:\\

N

2. Manfaéf Praktis “
*'1

a. I:‘Bagi Guru
I"‘-‘.‘Dapat dijadikan masukan serta umpan balik sebagz?{i bahan evaluasi
aan pertimbangan/referensi dalam pengembangan_-":dan peningkatan
mutu pendidikan. |

b. Bag;i'-Siswa
Mempérlgaya dan memperluas wawasan f_,siéwa dalam memahami
pembelaja.r-éﬁ. ééééré'BléerEd‘L’eé’r'h'ihé. .

c. Bagi Peneliti
Dapat dibuat artikel untuk dimuat dalam jurnal. Selanjutnya, dijadikan
sebagai bahan referensi untuk para peneliti selanjutnya berkenaan

dengan penelitian ini.



